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1.1. Latar Belakang
Karyawan pada suatu perusahaan tentunya dituntut selalu bekerja untuk
memenuhi kebutuhan konsumen. Namun untuk melakukan hal tersebut, ada
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asi { Dulwahab, 2008: 54).

T

pesan m. pimpinan ke karyawan,
karvawan ke karvawan dapat diterima dan dipahami oleh para komunikan.
Menurut Sendjaja (dalam Goncalves, 2018: 133), membagi arus komunikasi
organisasi menjadi dua yaitu model komunikasi vertikal dan horizontal,
kedua komunikasi tersebul menciptakan suatu arus komunikasi yang
membentuk pola komunikasi. Pola komunikasi merupakan hal yang
diperlukan dalam mengembangkan sumber daya manusia (SDM) dengan



diimbangi visi misi dalam instansi atau organisasi tersebut.

Pesan komunikasi organisasi berupa susunan simbal tentang objek dan
hasil dan kejadian (Mubammad, 2015; 68). Karena hal tersebut, puna
memaksimalkan isi pesan, setiap individu dituntut mampu untuk menyusun,
menggambarkan simbol atau tanda. dan juga penerima pesan tersebut harus
mampu menerjemahkan simbal atau anda yang disampaikan. Pesan dalam
komunikasi org

si bisa di menurut bahasanya, yaitu pesan
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dengan baik untuk
atkan motivasi dalam

sescorang sudah mendapatkan motivasi
dengan baik, maka pekerjaan yang diberikan padanya akan berjalan dengan
lancar dan dikerjakan dengan baik pula. Menurut Antoni (dalsm Ernika,
2016: 88} pemberian dorongan merupakan salah satu bentuk motivasi yang
berguna untuk menumbuhkan semangat kerja karyawan yang dapat
mendapatkan hasil yang diharapkan oleh pthak manajemen



Pada dasarnya komunikasi memiliki banyak fungsi dalam kehidupan
sehari — hari salah satunya yaitu sehagai fungsi motivasi. Motivasi dalam
lingkungan organisasi mavpun  luar organisasi dapat menjadi  faktor
pendorong bagi orang — orang dalam melakukan tugas mereka. Motivasi
pdalah suaw pendorong untuk orang — orang dalam meningkatkan pgamah
kerja dengan mengarahkan, membangkitkan dan perilaku saal bekerja serta
[ kontribusi vang besar demi
an (Emika, 2016 ; 92),
idianti Faudilah

. Faktor — faktor pada diri karyawan yaitu
erjakan tugas, ketaatan peraturan. dan kejen
sing f*ﬁ# diri karyawan mﬂnm]ukkm
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menjadi menurun.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Uh diyah (2020: 104) dengan
Jjudul *Implementasi Beban Kerja dan Kvantitas Karyawan Terhadap Kinerja
Karyawan PENDMA di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bangkatan™
salah satu penyebab menurunnya Kinerja Karyawan yaitu karyawan harus
mengambil dua atau lebih pekerjaan vang harusnya bisa dikerjakan bersama
— sama, Tugas — tugas tersebut membutuhkan wakiu yang banyak dan tenaga
untuk menyelesaikannya. Kekurangan sumber daya manusia (SDM} juga



menjadi suatu halangan yang besar untuk meningkatkan Kinerja karyawan,
dikarenakan kekurangon SDM menyebabkan karyawan tersebut harus
bekerja dua kali. Masalah yang bisa muncul yaitu daya tshan karyawan
melemah seria perasaan melemah.

Instemsi vang berusaha umtuk meningkatkan kinerja karyawannya
memerfukan pola konnm'lmm. salah satunya TVRI Yogyakarta . Instansi ini

erja sebaga pﬂnmjmghuﬂr_}n karyawan [
s, Semangal kera karyiwan sera kebe

dapat dicapai  dengan ndnnya > _. kom
. Tentunya poIa komunikosi terse '

3 : gan sumber daya monusia. Peneliti
ingin - mengetuhui 'hlgannam komunikasi yang terjadi pada Divisi
Pemberitaan, sehingga para karyawan dupat memberikan tayangan informasi
yang tetap berkualitas,

Penjelasan distas menjelaskan bahwa suatu organisasi atau instansi
memetiukan pela komunikasi dalam meningkatkan motivasi atau semangat
kerja karyawan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut



terkait hal itu dengan karya ilmiah yang berjudul “Pola Komunikasi
Organisasi Dalam Membangun Motivasi Kerja Karyawan Di Divisi
Pemberitaan LPP TVRI Stasiun Yogyakarta”. Penelitian ini dimaksudkan
motivasi kerja karyawan di Divisi Pemberitaan TVRI Yogyakarta,




1.4. Manfant Penelitian
Dalam penclition diharapkan bisa memberikan manfaat bagi
pendidikan yang didapat secara langsung maupun tidak langsung. Kegunaan
Berikut ini manfaat yang didapat penelitian ini -
l. Manfaat Teoritis
a. Memberikan manfaat bagi se
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